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Composite Index of Antropometric Failure (CIAF) merupakan indikator penilaian status gizi komposit
(BB/U, PB/U, BB/PB) untuk menggambarkan seluruh masalah gizi yang dialami balita. Masalah gizi,
tingkat pengangguran, dan kemiskinan Provinsi Banten cukup tinggi serta pendapatan penduduknya rendah.
Desa Karangkamulyan adalah desa tertinggal dengan wilayah pertambangan. Penelitian bertujuan
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi balita berdasarkan CIAF di Desa
Karangkamulyan, Kecamatan Cihara, Kabupaten L ebak tahun 2020. Penelitian menggunakan desain studi
cross-sectional dengan menganalisis data primer penelitian ?Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Kegadian Kecacingan pada Balita di Desa Karangkamulyan Kecamatan Cihara Kabupaten Lebak Tahun
20207?. Sampel penelitian adalah 141 balita berusia 24-59 bulan. Data dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menemukan balita dengan masalah gizi berdasarkan CIAF
berjumlah 36,2%. Variabel yang berhubungan dengan status gizi balita berdasarkan CIAF, yaitu AS|
Eksklusif (p-value 0,026), asupan energi (p-vaue 0,026), dan kebiasaan konsumsi protein nabati (p-value
0,003). Variabel pendidikan ibu, penghasilan keluarga, jenis kelamin, berat 1ahir, panjang lahir, asupan
balita (protein, karbohidrat, lemak) kebiasaan konsumsi (protein hewani, sayur dan buah), dan riwayat
penyakit (ISPA, diare) tidak berhubungan dengan status gizi balita. Dengan kondisi ini, pelaksanaan
penanggulangan gizi dari orang tua, puskesmas, dan dinas kesehatan diharapkan dilakukan untuk
menanggulangi masalah gizi balita.<hr /><em> Composite Index of Anthropometric Failure (CIAF) isan
indicator of composite nutritional status assessment (WAZ, HAZ, WHZ) to describe all nutritional problems
experienced by toddlers. In 2020, malnutrition, unemployment, poverty in Banten Provinceis high, and the
income of the population tends to be low. Karangkamulyan Village is an underdevel oped village with
mining areas. This study aims to determine the factors related to Toddler nutritional status based on CIAF in
Karangkamulyan Village, Cihara District, Lebak Regency in 2020. The study used a cross-sectiona study
design by analyzing primary data from the study "Factors Associated with the Incidence of Wormsin
Toddlersin Karangkamulyan Village, Cihara District, Lebak Regency in 2020". The research sample was
141 toddlers aged 24-59 months. Data were analyzed by univariate and bivariate using the chi-sgquare test.
The results found that toddlers experienced nutritional problems based on CIAF were 36.2%. Variables
related to the nutritional status of toddlers, is exclusive breastfeeding (p-value 0.026), energy intake (p-value
0.026), and vegetable protein consumption habits (p-value 0.003). The variables of mother's education,
family income, gender, birth weight, birth length, toddler's intake (protein, carbohydrates, fat), consumption
habits (animal protein, vegetables, and fruit), and disease history (ARI, diarrhea) were not related to toddler
nutritional status. With this condition, the implementation of nutrition control from parents, public health
centers, and the health office hoped to be carried out to overcome the toddler nutritional problems.</em>
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